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Abstrak 

Klinik Obstetri dan Ginekologi (Obgyn) adalah solusi bagi ibu hamil dalam menghadapi pemeriksaan 

kandungan. Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan sistem informasi berbasis website untuk 

meningkatkan kemudahan untuk tenaga medis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 

tenaga medis khususnya dalam penyimpanan data pasien, selain membantu tenaga medis untuk 

menyimpan dan mencari data secara terstruktur, sistem informasi ini mampu menjadi tempat 

penyimpanan data pasien untuk klinik. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 

model System Development Life Cycle (SDLC) Prototype. Dengan penerapan metode ini, hasil penelitian 

berhasil membuat sebuah sistem informasi untuk tenaga medis di klinik Obgyn. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan dan kontribusi bagi pengembangan sistem serupa di institusi 

kesehatan dan organisasi sejenis. 

Kata Kunci: Klinik, Obgyn, Prototyping, Pengembangan, Informasi 

 
Abstract 

Obstetrics and Gynecology (Obgyn) Clinic is a solution for pregnant women in facing obstetric examinations. The 

research conducted is the development of a website-based information system to improve convenience for medical 

personnel. The purpose of this study is to facilitate medical personnel, especially in storing patient data, in addition 

to helping medical personnel store and search data in a structured manner, this information system can be a place to 

store patient data for clinics. The research method used is to use the System Development Life Cycle (SDLC) 

Prototype model. With the application of this method, the results of the study succeeded in creating an information 

system for medical personnel at the Obgyn clinic. This research is expected to provide guidance and contribute to 

the development of similar systems in health institutions and similar organizations. 

Keywords: Clinic, Obgyn, Prototyping, Development, Information 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai 

sektor, termasuk dalam penyediaan layanan kesehatan (Fauzi et al., 2023). Klinik 

Obstetri dan Ginekologi (Obgyn) menjadi elemen penting dalam pelayanan kesehatan 

wanita, terutama dalam hal perawatan kehamilan dan masalah kesehatan reproduksi. 

https://dx.doi.org.10.46930/ojsuda.v31i5.3706
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Namun, pengelolaan data pasien secara manual dapat menimbulkan tantangan dalam 

efisiensi, salah satunya dalam aksesibilitas informasi. Inilah latar belakang yang 

mendasari pengembangan sistem informasi untuk klinik Obgyn. 

Dalam pandangan ini, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan 

sistem informasi klinik Obgyn berbasis prototyping. Metode prototyping dipilih karena 

memungkinkan adanya fleksibilitas dalam mengakomodasi perubahan untuk 

memberikan hasil yang sesuai. Penggunaan metode ini dalam pengembangan sistem 

informasi di klinik Obgyn diharapkan dapat meningkatkan proses kerja tenaga medis, 

mengoptimalkan proses pelayanan, serta mengatasi kendala-kendala yang terkait 

dengan pengelolaan data medis. 

Melalui pendekatan metode prototyping, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis pengembangan sistem informasi, tetapi juga mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna, yakni tenaga medis (Yani, 2020). Hasil yang diharapkan adalah 

implementasi sebuah sistem informasi yang dapat mudah di mengerti, dan mampu 

dalam pengelolaan data dan pelayanan kesehatan di klinik Obstetri dan Ginekologi. 

Selain itu, pengembangan sistem informasi klinik Obgyn juga berfungsi sebagai 

wujud adaptasi terhadap perubahan lingkungan digital yang semakin berkembang 

pesat. Dengan adopsi teknologi informasi, diharapkan klinik Obgyn dapat 

mengoptimalkan manajemen data pasien, serta mempermudah akses informasi medis. 

Kemudahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi tenaga medis dan pasien, 

dan juga akan membantu mengurangi potensi kesalahan data serta meningkatkan 

akurasi diagnosa medis. 

 

a. Pengertian Sistem 

Sistem merupakan himpunan elemen-elemen yang saling berinteraksi dengan tujuan 

tertentu. Elemen-elemen sistem adalah sekelompok elemen yang berinteraksi satu sama 

lain, bekerja sama untuk membentuk kesatuan. Pengertian lain dari sistem adalah 

sekumpulan elemen yang terkait atau terpadu yang bertujuan mencapai suatu tujuan. 

Untuk menciptakan sistem yang baik, diperlukan analisis yang mendalam terhadap 

sistem tersebut. Sistem bersifat dinamis dan tidak statis, yang berarti sistem akan terus 

berubah dari bentuk yang sederhana menuju bentuk yang lebih sempurna. Namun, 

mencapai kesempurnaan sistem sangatlah sulit karena sistem terdiri dari bagian-bagian 

atau komponen yang saling melengkapi dan berinteraksi untuk mencapai tujuannya. 

 

b. Web 

Website adalah sekumpulan halaman-halaman yang menampilkan berbagai informasi 

dalam bentuk teks, data, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, video, atau 

kombinasi dari semuanya (Hamid, 2019). Halaman-halaman tersebut dapat bersifat 

statis atau dinamis, membentuk struktur yang saling terhubung melalui jaringan 

halaman atau hyperlink. Secara umum, website adalah koleksi halaman situs yang 
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tergabung dalam sebuah domain atau subdomain, yang dapat diakses melalui World 

Wide Web (WWW) dan tersedia di internet. Halaman-halaman website biasanya ditulis 

dalam format Hyper Text Markup Language (HTML). 

 

c. User Interface 

Sebuah sistem atau aplikasi dapat dikategorikan sebagai mudah digunakan apabila 

memiliki antarmuka yang baik dan dapat dimengerti dengan mudah oleh pengguna, 

baik dari segi fitur maupun tampilan. Pengguna akan memberikan pendapat yang 

konstruktif dan memberikan umpan balik terhadap aplikasi yang digunakan, 

sehingga memudahkan mereka dalam proses penggunaan. 

 

d. Prototype 

Prototype adalah salah satu bentuk potensial dari sebuah sistem yang memberikan 

gambaran kepada para pengembang dan calon pengguna mengenai cara kerja sistem 

setelah selesai dibuat. 

Definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa prototype atau 

prototipe adalah model awal yang digunakan sebagai contoh. Fungsi dari prototype 

adalah memberikan gambaran tentang sistem yang akan dikembangkan kepada 

pengguna. Pembuatan desain prototype didasarkan pada wireframe high-fidelity dan 

low- fidelity. Prototype dibuat untuk diuji kepada pengguna sehingga dapat diketahui 

respons mereka terhadap konsep desain yang telah dibuat. 

 

e. Figma 

Figma digunakan oleh para perancang antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman 

pengguna (UX) untuk membuat antarmuka bagi situs web atau aplikasi seluler. 

Berbeda dengan Adobe Photoshop, Figma mempermudah kerja sama antar banyak 

desainer pada dokumen yang sama, sambil memberikan umpan balik, saran, dan 

bahkan melakukan modifikasi pada desain yang sudah ada. Selain itu, Figma juga 

bersifat real-time, sehingga setiap perubahan yang dilakukan dapat disimpan secara 

otomatis. 

 

f. Obstetri 

Walaupun sering kali kedua kata ini digunakan dalam satu kalimat dan memiliki 

keterkaitan yang erat, Obstetri dan Ginekologi mempunyai makna yang berbeda. 

Seringkali, masyarakat umum bingung dengan istilah obstetri dan ginekologi. Istilah ini 

mencakup bidang kedokteran yang mempelajari serta menangani kesehatan wanita. 

Dokter yang menguasai bidang ini sering disebut sebagai dokter kandungan atau 

ginekolog oleh masyarakat umum. Secara medis, mereka diakui sebagai dokter 

spesialis obstetri dan ginekologi atau lebih sering disebut sebagai dokter spesialis 
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kebidanan dan penyakit kandungan. Secara etimologi, kata "Obstetri" (berasal dari 

bahasa Latin "obstare", yang artinya "siap siaga atau siap berdiri") merujuk pada 

spesialisasi pembedahan yang bertanggung jawab terhadap perawatan kesehatan 

wanita selama masa kehamilan, persalinan, dan nifas. Sementara itu, "Kebidanan" 

merujuk pada layanan serupa namun tidak termasuk tindakan bedah. Inilah perbedaan 

antara profesi dokter kebidanan dan bidan. Ginekologi, di sisi lain, berasal dari kata 

"Gynaecology". Secara umum, ginekologi adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang 

berkaitan dengan wanita. Namun, secara spesifik, ini adalah ilmu yang fokus pada 

kesehatan organ reproduksi wanita (yaitu rahim, vagina, dan indung telur). Beberapa 

negara memisahkan dua bidang ilmu ini menjadi spesialisasi yang terpisah, meskipun 

mayoritas dokter kandungan juga memiliki pengetahuan di bidang kebidanan. Apapun 

namanya, peran dokter spesialis obstetri dan ginekologi adalah memberikan pelayanan 

menyeluruh bagi kesehatan wanita, termasuk aspek reproduksi, baik pada saat tidak 

hamil maupun saat hamil, melahirkan, atau pasca melahirkan. Ini mencakup tindakan 

pencegahan, penyembuhan, dan rehabilitasi terhadap kelainan yang mungkin timbul 

pada organ reproduksi. 

 

g. Ginekologi 

Ginekologi, dalam makna harfiah, merujuk pada ilmu tentang wanita. Ginekologi 

berasal dari kata "Gynaecology", merupakan salah satu disiplin dalam ilmu kedokteran 

yang berfokus pada penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi (traktus genitalis) 

wanita. Beberapa negara memisahkan dua cabang ilmu, yaitu obstetri dan ginekologi, 

menjadi spesialisasi yang berbeda. Namun, mayoritas dokter kandungan juga 

memiliki pengetahuan dalam bidang kebidanan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan adalah menggunakan pola System Development 

Life Cycle (SDLC) Prototype. Model SDLC yang bersifat klasik memperlihatkan beberapa 

kelemahan, di antaranya mengenai durasi pengerjaan yang memakan waktu lama, 

sekitar 3 hingga 5 tahun untuk menjalani berbagai tahapnya. Untuk mengatasi kendala 

ini, pengembangan sistem mengadopsi suatu pendekatan, yaitu prototyping, yang 

dianggap efektif dan berlangsung lebih cepat. Tahapan dalam prototyping 

diorganisasikan dengan mengulang salah satu dari empat tahap awal hingga pengguna 

memberikan persetujuan terhadap prototipenya. Setelah prototipe mendapat 

persetujuan, sistem akan menjadi landasan yang akan diimplementasikan, untuk 

informasi lebih rinci, lihat Gambar 1. 
 

Gambar 1. Tahapan Prototyping 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Sistem 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini membahas perancangan sistem klinik 

obstetri dan ginekologi dengan menggunakan metode prototyping, serta penyusunan 

model desain dalam bentuk flowchart. Flowchart dipilih sebagai alat pemodelan karena 

memberikan visualisasi yang jelas dan terstruktur mengenai alur kerja sistem. Dengan 

adanya flowchart, perancangan sistem dapat diarahkan dengan lebih terinci. Model 

flowchart yang dibuat mencakup representasi dari berbagai tahapan dan interaksi dalam 

sistem, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terkait interaksi antara pengguna, 

sistem, dan komponen-komponen yang terlibat. Dalam pembahasan, dianalisis 

manfaat dan kelebihan penggunaan flowchart dalam perancangan sistem klinik, 

termasuk kemampuannya dalam mengkomunikasikan konsep dan desain dengan para 

pengembang dan pengguna akhir. Melalui pendekatan metode prototyping dan 

pemodelan desain dengan flowchart, diharapkan sistem klinik obstetri dan ginekologi 

dapat dirancang dengan lebih mudah, mendukung interoperabilitas, serta mampu 

beradaptasi dengan perkembangan yang lebih luas. 

a. Flowchart 

Flowchart merupakan diagram simbol yang menunjukkan arus data dan tahapan 

operasi dalam sebuah sistem yang digunakan baik oleh editor maupun oleh 

personal system. Berikut aidailaih Flowchairt dairi Prototype Klinik Obgyn : 
 

Gambar 2. Flowchart Klinik Obgyn 

 
 

b. Skenario Rancangan Desain 

Adapun skenario rancangan desain untuk Website klinik Obgyn sebagai berikut : 
 

Gambar 3. Skenario Rancangan Desain Aplikasi Klinik Obgyn 
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Pada gambar 3 terlihat skenario perancangan aplikasi yang sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan, yaitu mengutamakan kebutuhan pengguna. Oleh 

karena itu, langkah awalnya adalah melakukan riset, kemudian merancang 

kerangka dan prototipe. Setelah itu, dilakukan pengujian, dan jika sudah sesuai, 

langkah selanjutnya adalah evaluasi dan pengujian terakhir sebelum  selesai. 

 

2. Hasil Perancangan 

Pengimplementasian dilakukan berdasarkan hasil perancangan Prototype dengan 

menyesuaikan kebutuhan yang telah dipikirkan untuk menunjang keberhasilan 

pembuatan pada                   pengembangan prototype aplikasi ini. 

Berikut hasil Prototype perancangan pada Klinik Obgyn berbasis website yaitu sebagai 

berikut: 

a. Login Admin 
Gambar 4. Halaman Login 

 
Pada Gambar 4 memperlihatkan Halaman login admin yang dirancang dengan 

antarmuka yang bersih dan minimalis untuk memudahkan pengguna. Desainnya 

memperhatikan prinsip dengan penggunaan label yang jelas, tautan yang mudah 

diakses, dan umpan balik. Keamanan dan kerahasiaan data juga diperhatikan 

melalui fitur-fitur seperti penyembunyian karakter password. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman pengguna yang baik dan menjaga keamanan saat 

mengakses fitur administrasi dalam sistem klinik obstetri dan ginekologi. 

b. Menu Pasien 

Gambar 5. Halaman Pada Menu Pasien 
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Pada Gambar 5 memperlihatkan User Interface yang berfungsi sebagai halaman 

pasien pada sistem klinik obstetri dan ginekologi yang dirancang dengan 

antarmuka tabel yang jelas dan terstruktur. Admin dapat melihat daftar pasien 

yang sudah mendaftar sebelumnya dengan informasi penting seperti rekam medis, 

nama pengguna, dan umur pasien. Admin juga dapat menambahkan dan 

menghapus pengguna yang sudah ada. Terdapat tombol "Kunjungan" yang 

memungkinkan admin untuk langsung mengisi form pemeriksaan. Terdapat juga 

fitur filter untuk mencari nama pengguna tertentu, memudahkan admin dalam 

mencari data pasien. Desain halaman ini mengutamakan kemudahan penggunaan 

dan aksesibilitas dalam mengelola data pasien. 

c. Menu Pelayanan 

Gambar 6. Halaman Menu Pasien 

 
Pada Gambar 6 terdapat gambaran menu pelayanan yang ada di halaman 

pelayanan pada sistem klinik obstetri dan ginekologi dirancang dengan tampilan 

tabel yang terstruktur, menampilkan nomor antrian, tanggal daftar, rekam 

medis, nama pasien, jenis kunjungan, dan status pemeriksaan. Terdapat tombol 

panah detail yang membuka halaman baru dengan informasi pasien dan riwayat 

pemeriksaan. Desain ini memudahkan petugas pelayanan dalam mengakses dan 

mengelola informasi pasien dengan cepat dan efisien. 

d. Menu Pengguna 

Gambar 7. Menu Pengguna 

 
Halaman pengguna pada system klinik obstetri dan ginekologi dirancang 
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dengan antarmuka pengguna (UI) yang mengadopsi tabel sebagai struktur utama 

untuk menampilkan daftar pengguna. Terdapat fitur pencarian dan filter yang 

memungkinkan admin untuk dengan mudah mencari dan mengelola pengguna 

berdasarkan peran atau jabatan mereka. Selain itu, admin juga memiliki 

kemampuan untuk menambahkan, menghapus, dan mengedit pengguna melalui 

halaman ini. Desain yang diimplementasikan bertujuan untuk memberikan 

pengalaman pengguna yang optimal dan efisien dalam proses pengelolaan data 

pengguna. 

e. Data Master 

Gambar 8. Menu Data Master 

 

Halaman  Data Master dalam sistem informasi klinik Obgyn adalah bagian 

penting yang bertujuan untuk mengelola dan mengatur parameter- parameter 

yang digunakan dalam berbagai jenis pemeriksaan medis. Pada halaman ini, 

terdapat berbagai komponen yang memungkinkan tenaga medis untuk 

menginput, memperbarui, dan menghapus parameter yang digunakan dalam 

pemeriksaan spesifik. Sebagai contoh, terdapat subhalaman untuk mengelola 

parameter dalam Pemeriksaan Khusus. Di sini, tenaga medis dapat menambahkan 

parameter khusus yang relevan dengan jenis pemeriksaan tertentu, seperti 

kolposkopi atau histeroskopi. Mereka dapat menggambarkan parameter yang 

harus diukur, seperti ukuran, bentuk, atau warna, serta menambahkan instruksi 

khusus terkait pemeriksaan tersebut. 

Selain itu, halaman ini juga mencakup komponen untuk mengelola parameter 

dalam Pemeriksaan Fisik. Tenaga medis dapat mengatur parameter seperti suhu, 

tekanan darah, detak jantung, dan aspek-aspek fisik lainnya yang relevan dalam 

pemeriksaan awal pasien. Pemeriksaan USG memiliki parameter- parameter yang 

lebih spesifik, seperti jenis ultrasonografi yang akan dilakukan, area yang akan di-

scan, serta indikator- indikator penting yang harus diamati oleh tenaga medis 

selama pemeriksaan. 

Halaman ini juga memuat bagian untuk mengelola parameter dalam 

Pemeriksaan Laboratorium. Parameter ini berkaitan dengan berbagai jenis tes 

laboratorium yang mungkin diperlukan, seperti tes darah, urin, atau tes hormon 

tertentu. Terakhir, subhalaman untuk Pemeriksaan Penyakit memungkinkan 

tenaga medis untuk mengelola daftar penyakit yang sering dijumpai dalam 
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praktik klinik Obgyn. Mereka dapat menambahkan, menghapus, atau 

memperbarui entri penyakit serta informasi terkaitnya. 

Secara keseluruhan, Halaman Data Master memberikan fleksibilitas dan 

kontrol dalam mengatur parameter-parameter yang digunakan dalam berbagai 

jenis pemeriksaan. Dengan demikian, sistem informasi klinik Obgyn dapat 

beradaptasi dengan beragam kasus dan kebutuhan pasien, serta memastikan 

bahwa pemeriksaan dilakukan secara terstruktur dan akurat. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode prototyping dapat digunakan 

untuk pengembangan sistem informasi klinik Obstetri dan Ginekologi (Obgyn). 

Dengan mengintegrasikan berbagai fitur layanan medis, seperti pemeriksaan 

kandungan, rekam medis, dan hasil pemeriksaan penunjang, dalam satu platform 

sistem, memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi pasien. Selain itu, 

penggunaan metode prototyping memberikan kemudahan dalam hal manajemen data 

medis yang lebih terstruktur, memperbaiki efisiensi kerja tenaga medis, dan akurasi 

pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan sistem 

klinik obstetri dan ginekologi menggunakan metode prototyping memiliki potensi 

dalam layanan medis dan pengelolaan data pasien di lingkungan klinik Obgyn. 
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